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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap nilai perusahaan dengan corporate social responsibility sebagai variabel 

pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebanyak 50 perusahaan selama periode tahun 2013-2017 dengan teknik 

purposive sampling. Teknik uji analisis yang digunakan pada penelitian ini antara lain, Analisis 
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t, dan Uji F, dan Uji 

Koefisien Determinasi. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial variabel profitabilitas dan 

leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility dapat memoderasi dan memperkuat 

pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Tetapi Corporate Social Responsibility tidak 

dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, corporate social responsibility, moderasi 

ROA*CSR dan DER*CSR berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Nilai Perusahaan, Corporate Social Responsibility 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of profitability and leverage on firm 

value with corporate social responsibility as a moderating variable in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study were 50 companies during 

the period 2013-2017 with a purposive sampling technique. Analysis test techniques used in this 

study include, Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear 
Regression Analysis, t Test, and F Test, and Determination Coefficient Test. 

Based on the test results show that partially profitability and leverage variables have a 

positive and significant effect on firm value. This research also shows that Corporate Social 

Responsibility can moderate and strengthen the effect of profitability on firm value. But Corporate 

Social Responsibility cannot moderate the effect of leverage on firm value. Simultaneous test 

results indicate that the variable profitability, leverage, corporate social responsibility, 

moderation ROA * CSR and DER * CSR significantly influence the value of the company. 

 

Key Term : Profitability, Leverage, Firm Value, Corporate Social Responsibility 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, salah satu tujuan utama perusahaan yaitu ingin 

bahwa perusahaannya dapat mempunyai kelangsungan hidup usaha untuk 

jangka yang panjang. Dimana kelangsungan hidup usaha sangat dikaitkan 
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erat dengan bagaimana agar manajemen dapat mempunyai strategi dalam 

mengelola perusahaannya dengan baik. Adanya manajemen keuangan 

perusahaan yang baik menjadi salah satunya. Memiliki manajemen 

keuangan yang baik tidak hanya digunakan sebagai kegiatan untuk 

memperoleh dana saja, tetapi juga bagaimana perusahaan dapat 

mengelola dana dan juga aset-aset yang dimiliki perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 

Salah satu parameter penting yang dapat digunakan untuk melihat 

kinerja pada sebuah perusahaan itu baik atau tidak adalah laba atau 

profit. Dengan adanya informasi tentang laba ini, dapat digunakan untuk 

memperkirakan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Sehingga 

profitabilitas biasanya menjadi perhatian utama yang dilihat untuk 

melihat kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola 

labanya. Profitabilitas merupakan bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba sesuai dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. Hal tersebut yang akan mempengaruhi kebijakan dari para 

investor atas investasi yang nantinya akan dilakukan dan akan dapat 

mempengaruhi naik atau turunnya nilai perusahaan di mata investor 

(Husnan dan Pudjiastuti, 2015). 

Sumber dana yang dimiliki perusahaan dapat berasal dari sumber 

dana internal dan eksternal. Sumber dana yang berasal dari internal 

perusahaan dapat berupa laba ditahan, sedangkan sumber dana yang 

berasal dari eksternal perusahaan salah satunya dapat berupa pinjaman 

atau hutang (leverage). Baik atau buruknya nilai perusahaan juga dapat 

dilihat dari bagaimana perusahaan dalam mengelola asetnya. Dimana 

perusahaan pasti membutuhkan dana maupun modal yang besar untuk 

dapat melakukan seluruh aktivitas operasional perusahaannya. Oleh 

karena itu, perusahaan dapat menggunakan aset yang berasal dari dana 

pinjaman, dimana hal tersebut juga dilakukan dengan tujuan agar dapat 

memberikan keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya, 

sehingga tingkat return bagi pemegang sahampun akan semakin 

meningkat dan dapat sesuai dengan yang diharapkan (Sartono, 2015). 

Setiap perusahaan akan berorientasi dalam memaksimalkan 

keuntungannya dengan mendapatkan penghasilan sebanyak-banyaknya 

demi kepentingan pemegang saham. Tetapi, kepentingan yang dituju 

tentunya tidak hanya untuk pemegang saham, tetapi berlaku untuk 

karyawan, rekan, konsumen, masyarakat maupun pemerintah. Karena, 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut akan menghasilkan 

dampak terhadap lingkungan internal dan ekternal. 

Saat ini, perusahaan dituntut untuk mengelola dampak dari 

perusahaan tersebut yang akan memungkinkan terbentuknya 

pembangunan yang berkelanjutan. Pada hal ini, dapat terlihat bahwa 

peran dari perusahaan bukan hanya untuk mencari dan memaksimalkan 

keuntungan saja, tetapi juga bagaimana dapat memaksimalkan utilitas. 

Oleh karena itu, sebuah perusahaan tidak hanya bertanggungjawab 
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mengenai ekonomi dan hukum saja, tetapi juga bertanggungjawab secara 

sosial kepada masyarakatnya (Fajar, 2010). 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk mengupayakan suatu 

kebijakan serta membuat keputusan atau melakukan tindakan yang sesuai 

dengan tujuan serta nilai-nilai masyarakat. Pendapatnya tersebut telah 

memberikan kerangka dasar bagi pengembangan dalam konsep 

Corporate Social Responsibility. Definisi tersebut selanjutnya diperbarui 

bahwa CSR merupakan suatu pengambilan keputusan dan juga tindakan 

yang diambil dengan adanya alasan tertentu atau setidaknya sebagian 

guna untuk kepentingan ekonomi dan juga teknis langsung perusahaan 

(Mardikanto, 2014). 

Sedangkan pada konteks secara global, CSR semakin dikenal 

setelah adanya buku ‘Cannibals With Forks: The Triple Bottom Line in 

21st Century Business (1998)’ yang ditulis oleh John Elkington. Ia 

menjelaskan bahwa perusahaan akan berjalan dengan baik apabila 

perusahaan tersebut mempunyai tujuan yang tidak hanya untuk mencari 

keuntungan saja, tetapi perusahaan yang memang mempunyai kepedulian 

pada kelestarian lingkungan serta memikirkan kesejahteraan 

masyarakatnya (Fajar, 2010). Di Indonesia, CSR semakin dikenal ketika 

adanya UU yang sudah disahkan dan diatur secara tegas, yaitu ada dalam 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh Undang-Undang Dasar 1945 terkait dengan 

perekonomian nasional dan juga kesejahteraan sosial yang harus diatur 

oleh negara guna untuk kemakmuran rakyat. 

Oleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri bahwa CSR memiliki 

peranan penting bagi perusahaan dalam mengelola proses bisnisnya 

untuk menghasilkan dampak yang positif bagi masyarakat. Perusahaan 

akan mendapatkan peluang penghargaan, memperbaiki hubungan dengan 

regulator, mereduksi biaya, mempertahankan reputasi dan citra merek 

dari perusahaan, dan dapat melebarkan akses sumber dayanya bagi 

operasi sosial. Selain itu, peranan CSR yang ada pada masyarakat agar 

dapat mengembangkan diri sehingga tujuan ataupun target yang dituju 

pun dapat tercapai dan memberikan  kesejahteraan (Mardikanto, 2014). 

Perusahaan memang memiliki tanggung jawab secara ekonomi 

dengan para pemegang saham yaitu dalam bentuk pengelolaan 

perusahaan yang menghasilkan laba. Dimana pemegang saham juga 

tentunya mengutamakan agar dapat memaksimalkan laba, karena hal 

tersebut yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, itu berarti manajemen perusahaan harus dapat menjaga 

hubungan baik dengan penyedia sumber daya perusahaan, yang tidak 

hanya di internal perusahaan saja tetapi juga dengan pihak eksternal 

perusahaan. Karena adanya hubungan yang baik dengan para penyedia 

sumber daya tersebut akan mempengaruhi maksimalisasi laba perusahaan 

dan dapat membuat nilai perusahaan akan semakin meningkat (Solihin, 

2015). 
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Oleh karena itu, nilai perusahaan dapat tumbuh secara sustainable 

ketika perusahaan dapat memperhatikan dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan hidupnya. Yang mana dimensi tersebut terdapat di dalam 

penerapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan unuk memberikan 

pertanggungjawaban dan kepedulian terhadap lingkungan maupun 

masyarakat yang dapat dilakukan pada berbagai kegiatan untuk dapat 

melestarikan lingkungan dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat 

serta untuk proses pembangunan ekonomi jangka panjang. 

Berdasarkan data riset yang dilansir dalam website 

www.cnnindonesia.com pada tahun 2016, menunjukkan bahwa kualitas 

CSR di Indonesia ini masih rendah. Riset dari Centre for Governance, 

Institutions, and Organizations National University of Singapore (NUS) 

Business School melakukan studi pada 100 perusahaan di empat negara 

termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya 

perusahaan dalam memahami praktik CSR, yang membuat kualitas dari 

pengoperasiannya tersebut menjadi rendah. 

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, masih terdapat 

ketidakkonsistenan antara satu penelitian dengan penelitian yang lain. 

Pengukuran variabel dan alat analisis yang digunakan juga 

memungkinkan dapat berpengaruh pada hasil akhir. Sehingga hasil dari 

penelitian yang di dapat memiliki kesimpulan yang berbeda. 

Untuk itu, saya tertarik melakukan penelitian terkait 

mengidentifikasi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap nilai 

perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel 

pemoderasi. Karena, secara teroritis CSR merupakan hal yang cukup 

penting dalam memberikan kontribusi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada variabel yang digunakan yaitu leverage, 

dimana pada penelitian sebelumnya tidak banyak yang menggunakan 

variabel tersebut terkait dengan judul yang akan diteliti, periode yang 

digunakan dalam penelitian, serta pengaruh dari teori yang dipakai pada 

penelitian ini terhadap penerapan CSR dalam memoderasi profitabilitas 

dan leverage terhadap nilai perusahaan. 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai sejumlah uang yang 

dapat dihasilkan perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan tersebut. Tujuannya bagi perusahaan yaitu untuk 

memaksimalkan profit perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan 

manfaat apabila mengalami peningkatan profitabilitas. 

Profitabilitas akan memperlihatkan bagaimana kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan 

sehingga hal tersebut akan dinilai seberapa tinggi nilai perusahaan 

menurut investor dalam manajemen keuangannya (Sudana, 2015). 
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2.1.2 Leverage 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam 

penggunaan aset serta sumber dana perusahaan yang mempunyai 

biaya tetap atau beban tetap yang ditujukan untuk dapat 

meningkatkan maksimalisasi keuntungan bagi pemegang saham 

(Sartono, 2015). Leverage juga dapat diartikan sebagai sumber 

dana yang berasal dari eksternal perusahaan yang berupa 

pinjaman atau hutang. Sehingga perusahaan dikatakan 

menggunakan leverage ketika perusahaan tersebut memiliki biaya 

operasi tetap. Leverage dibagi ke dalam tiga macam, yaitu 

financial leverage, operating leverage dan combination leverage. 

2.1.3 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dianggap sangat penting bagi suatu 

perusahaan karena dengan memiliki nilai perusahaan yang tinggi, 

hal tersebut juga akan diikuti oleh tingginya kemakmuran dari 

pemegang saham. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan 

akan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang 

merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan dan 

manajemen aset. Semakin tinggi harga saham pada suatu 

perusahaan akan menunjukkan seberapa baik nilai perusahaan 

tersebut. 

Nilai perusahaan ini dapat diukur menggunakan harga 

saham yang disebut juga dengan rasio penilaian. Rasio ini dapat 

digunakan untuk memberikan informasi mengenai seberapa besar 

para pemegang saham maupun masyarakat dalam menghargai 

perusahaan, sehingga akan tertarik untuk membeli saham dengan 

harga yang lebih tinggi yang dibandingkan dengan nilai bukunya 

(Sudana, 2015). Ada beberapa rasio untuk mengukur nilai pasar 

perusahaan, dapat menggunakan PER (Price Earning Ratio), 

PBV (Price Book Value), dan pada penelitian ini menggunakan 

Tobin’s Q (Brigham dan Houston, 2018). Pada penelitian ini 

pengukuran yang digunakan adalah Tobin’s Q (Tahir dan Razali, 

2011). 

2.1.4 Corporate Social Responsibility 

World Bisnis Council for Sustainable Development 

(WBSCD) menyatakan bahwa CSR merupakan suatu keterikatan 

bisnis yang digunakan untuk memberikan peran pada 

pembangunan ekonomi yang sustainable, dapat bekerja dengan 

karyawan, keluarga mereka dan masyarakat lokal. CSR 

merupakan kewajiban dari pengusaha untuk membuat kebijakan, 

keputusan dan tindakan yang dilakukan dengan tujuan 

memberikan nilai-nilai pada masyarakat. Kemudian definisi 

tersebut diperbarui, yang menyatakan bahwa CSR adalah 

keputusan dan tindakan bisnis yang diambil dengan alasan atau 

setidaknya sebagian yang melampaui kepentingan ekonomi atau 

teknis langsung perusahaan (Mardikanto, 2014). CSR juga 
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diartikan sebagai konsep yang manusiawi, dimana konsep 

tersebut mempunyai arti bahwa suatu perusahaan dipandang 

sebagai agen moral. Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus 

menjunjung tinggi moralitas (Situmeang, 2016). 

2.1.5 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder merupakan teori dengan konsep yang 

modern. Tujuan dari teori ini merupakan untuk membantu 

korporasi dalam mempererat hubungannya dengan kelompok 

eksternal agar terciptanya keunggulan yang kompetitif 

(Mardikanto, 2014). Stakeholder merupakan semua pihak yang 

berkaitan dengan pihak yang ada di dalam maupun luar 

perusahaan yang memiliki hubungan, sehingga dapat bersifat 

dipengaruhi ataupun mempengaruhi secara langsung ataupun 

tidak langsung oleh suatu perusahaan. Karena stakeholder adalah 

pihak yang dimana dapat memberikan pengaruh pada aktivitas 

dan juga kebijakan yang akan dilakukan oleh perusahaan, 

sehingga perusahaan sangat penting untuk memperhatikan dan 

memiliki hubungan yang baik dengan para stakeholdernya (Hadi, 

2011). 

2.1.6 Teori Legitimasi 

Legitimasi masyarakat termasuk ke dalam faktor strategis 

bagi perusahaan guna untuk mengembangkan perusahaan. 

Legitimasi diajdikan sebagai alat dalam membangun strategi 

perusahaan untuk dapat berada pada lingkungan masyarakat. 

Legitimasi dapat dikatakan sebuah keadaan dimana dapat 

mengelola perusahaan tetapi dengan orientasi kepada msyarakat, 

pemerintah, kelompok masyarakat maupun individu. Legitimasi 

organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan 

masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau 

dicari perusahaan dari masyarakat (Situmeang, 2016). 

2.1.7 Signalling Theory 

Signalling theory menjelaskan terkait dengan peran 

perusahaan agar dapat memberikan informasi pada pihak yang 

berada diluar perusahaan. Hal tersebut perlu dilakukan karena 

adanya informasi yang tidak sejalan antara pihak manajemen 

perusahaan dengan pihak yang berada diluar perusahaan. Tidak 

sejalannya informasi ini terjadi ketika pihak manajemen 

perusahaan tidak dapat memberikan informasi yang dimiliki,yang 

mana hal tersebut akan memberikan pengaruh pada nilai 

perusahaan dan berubahnya harga saham (Rustiarini, 2010). 

Signalling theory mengartikan bahwa suatu perusahaan yang 

ingin meningkatkan nilai perusahaannya dapat dilakukan dengan 

cara mengirim signal pada investor dengan adanya informasi yang 

dapat diberikan, sehingga hal tersebut akan memperlihatkan 

bagaimana prospek perusahaan di masa mendatang (Suarjaya dan 

Ayu, 2017). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Hasil dari dua penelitian yang ditulis oleh Bhernadha, dkk (2017) 

dan Gantino (2016) terkait dengan pengaruh CSR terhadap kinerja 

keuangan menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. Berbeda dengan dua penelitian lain yang ditulis oleh 

Mustafa dan Nurhandayani (2014), Parengkuan (2017), dan Iqbal, et al 

(2012) terkait dengan pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan yang 

dimediasi oleh kinerja keuangan menunjukkan bahwa CSR tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Beberapa penelitian penelitian terkait tentang pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai variabel 

pemoderasi juga telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Sabrin, 

dkk (2016), Ayu dan Suarjaya (2017), Ernawati dan Widyawati (2015), 

Rizqia, Aisjah, dan Sumiati (2013), Rasyid (2015) dan Cahyaningtyas dan 

Hadiprajitno (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas yang di 

proksi menggunakan ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Semakin naik profitabilitas perusahaan maka kemungkinan 

akan terjadinya kenaikan pula terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tingkat laba yang stabil dan dapat meningkatkan laba dianggap 

sebuah sinyal yang positif oleh para investor. Karena perusahaan akan 

dinilai memiliki kinerja yang baik. 

Hasil penelitian bertentangan dengan penelitian yang ditulis oleh 

Wulandari dan Wiksuana (2017), Munawaroh dan Priyadi (2014), Chetty 

(2015), dan Gherghina, et al (2016), yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Pada hasil penelitian yang tidak signifikan ini disebabkan 

karena investor sebagai pemegang saham tidak hanya akan melihat profit 

yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini, tetapi akan cenderung untuk 

mengetahui dan melihat aktivitas perusahaan yang dapat memberikan 

dampak yang positif untuk jangka yang panjang pada perusahaan tersebut. 

Penelitian selanjutnya masih ditulis oleh Munawaroh dan Priyadi 

(2014), dimana hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 

CSR tidak dapat mempengaruhi hubungan antara profitabilitas yang 

diproksi menggunakan ROA dengan nilai perusahaan. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang ditulis oleh Hermawan dan Maf’ulah (2014), hasil 

penelitiannya memperlihatkan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Tetapi pada penelitian ini memperlihatkan 

bahwa pada pengaruh CSR dapat memoderasi hubungan antara kinerja 

keuangan dengan nilai perusahaan. 

Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Sabrin, dkk (2016), Ayu 

dan Suarjaya (2017), Uadiale dan Fagbemi (2012), Vintila dan Duca 

(2013) serta Mulyadi (2012) membuktikan bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh yang positif dan juga signifikan pada pengungkapan CSR dan 

CSR dapat memoderasi hubungan ROA dengan nilai perusahaan. Pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa semakin meningkatnya nilai 

profitabilitas akan membuat semakin banyaknya pengungkapan CSR 
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yang dilakukan perusahaan dan artinya pada ketika pengungkapan 

CSRnya semakin tinggi, maka investor akan menilai nilai pada 

perusahaan tersebut semakin baik. Hasil penelitian dari Fodio, 

Abdissamad dan Oba (2013) menemukan bahwa nilai perusahaan dan 

total skor CSRnya cenderung saling menguatkan. 

Sedangkan pada penelitian Tija dan Setiawati (2012) menunjukkan 

bahwa adanya pengungkapan CSR dan juga nilai perusahaan yang 

diproksikan menggunakan Tobin’s Q menunjukkan bahwa pengungkapan 

CSR tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa 

program CSR perusahaan bukan merupakan faktor penting untuk 

dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi. Hal tersebut diperkuat 

oleh penelitian yang ditulis oleh Hirigoyen dan Rihm (2015), dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial yang lebih 

besar tidak menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Adapun penelitian terkait dengan pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan yang ditulis oleh Hasibuan, dkk (2016) yang diproksi 

menggunakan DER dan Tobin’s Q menunjukkan bahwa nilai negatif yang 

dihasilkan dari hasil uji parsial dapat dijelaskan saat nilai DER tinggi, 

nilai perusahaan turun sehingga investor kurang percaya dan tidak berani 

mengambil risiko besar yang bisa merugikan mereka. 

Sedangkan menurut penelitian yang ditulis oleh Pratama dan 

Wiksuana (2016) serta Wahyu dan Mahfud (2018) yang memberikan 

hasil  bahwa DER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang di proksi menggunakan PBV. nilai pada koefisien 

regresi yang positif mengartikan bahwa ketika nilai DER pada perusahaan 

semakin tinggi, maka PBV pun akan meningkat. Tingginya perusahaan 

yang menggunakan sumber dana yang berasal dari utang, akan membuat 

nilai pada perusahaan semakin meningkat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang ditulis oleh Linawaty dan 

Ekadjaja (2017) yang menunjukkan bahwa leverage yang di proksi 

dengan menggunakan DER memiliki pengaruh yang positif dan juga 

signifikan terhadap PBV. Hasil yang ada pada penelitian ini mengartikan 

bahwa leverage yang ada di dalam suatu perusahaan digunakan sebagai 

salah satu pertimbangan yang akan dilihat oleh investor untuk melakukan 

investasi. Semakin tingginya leverage yang ada pada suatu perusahaan 

dapat diartikan sebagai hal yang positif untuk melakukan investasi di 

masa yang akan datang agar mendapatkan pendapatan yang semakin 

tinggi. Selain itu penelitian yang ditulis oleh Wulandari dan Wiksuana 

(2017), terkait tentang peran CSR dalam memoderasi pada pengaruh 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa CSR mampu memoderasi 

pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian yang ditulis oleh Tiffani (2017), yang 

penelitiannya memberikan hasil bahwa CSR tidak dapat memoderasi 

hubungan antara leverage dengan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 

investor lebih berfokus pada tingkat leverage perusahaan. Investor di 
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Indonesia cenderung lebih tertarik pada capital gain harian saham yang 

merupakan keuntungan jangka pendek sedangkan kegiatan CSR 

dimaksudkan untuk investasi jangka panjang sehingga dampak penerapan 

CSR belum dapat dirasakan. 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas dengan Nilai Perusahaan 

Pada teori keuangan, profitabilitas biasanya digunakan 

untuk menilai kinerja manajemen, dimana hal tersebut akan 

berkaitan pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan 

nilai yang dilihat melalui harga saham yang ada di pasar modal. 

Hal ini memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan yang dilihat 

melalui tingkat profitabilitasnya yang tinggi dapat memberikan 

hal yang positif dan dapat menjadi pertimbangan investor agar 

menanamkan modalnya  sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan pada pandangan investor (Harmono, 2017). 

Pertumbuhan profitabilitas perusahaan akan mempengaruhi nilai 

perusahaan yang akan menimbulkan persepsi dari para investor 

terhadap adanya peningkatan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan (Ayu dan Suarjaya, 2017) 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.2 Pengaruh Leverage dengan Nilai Perusahaan 

Leverage merupakan sumber dana yang berasal dari 

eksternal perusahaan yang dapat berupa pinjaman atau hutang. 

Sehingga perusahaan dikatakan menggunakan leverage ketika 

perusahaan tersebut memiliki biaya operasi tetap (Sudana, 2015). 

Leverage yang ada di dalam suatu perusahaan digunakan sebagai 

ROA 

Tobin’s Q 

Corporate Social Responsibility 

DER 

Firm Size 

Firm Age 
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salah satu pertimbangan yang akan dilihat oleh investor untuk 

melakukan investasi. Semakin tingginya leverage yang ada pada 

suatu perusahaan dapat diartikan sebagai hal yang positif untuk 

melakukan investasi di masa yang akan datang agar mendapatkan 

pendapatan yang semakin tinggi (Linawaty dan Ekadjaja, 2017). 

Jika sumber dana dari pinjaman atau utang ini dapat 

digunakan dan dikelola dengan baik oleh perusahaan, hal tersebut 

akan memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang 

baik dan memberikan dampak yang positif baik untuk perusahaan 

dan juga pemegang saham. Tingkat laba atau profit pun akan 

semakin meningkat dimana hal tersebut juga akan diikuti oleh 

peningkatan nilai perusahaan di mata investor sebagai pemegang 

saham.  

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.4.3 Moderasi CSR pada Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan  

Rasio keuangan yang ada pada suatu perusahaan akan 

memperlihatkan baik atau tidak nilai pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas merupakan hal yang umum dilihat oleh investor 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dapat 

menghasilkan pengembalian atau return dari investasi yang sudah 

ditanamkan pada perusahaan tersebut. Salah satu hal yang 

diutamakan bagi perusahaan juga adalah bagiamana agar dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan, karena hal tersebut juga akan 

memperlihatkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan 

tujuan perusahaan. (Uadiale dan Fagbemi, 2012). 

Tingkat profitabilitas yang semakin besar akan 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mendapatkan laba yang 

semakin besar. Artinya nilai dari perusahaan pun akan semakin 

meningkat di mata para investor. Sehingga perusahaan mampu 

untuk meningkatkan aktivitas tanggung jawab sosial, serta 

mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam laporan tahunan 

dengan lebih luas (Funawati, 2017). 

H3 : CSR berpengaruh pada hubungan profitabilitas dengan nilai 

perusahaan 

2.4.4 Moderasi CSR pada Hubungan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan 

Adanya pengungkapan CSR tentunya digunakan untuk 

memberikan kontribusi yang positif baik bagi masyarakat serta 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Sehingga, bagi 

perusahaan legitimasi dianggap hal yang penting karena 

legitimasi masyarakat kepada perusahaan dapat dijadikan faktor 

strategis bagi perkembangan serta peningkatan nilai perusahaan 

untuk masa yang akan datang. 

Pada penelitian yang ditulis oleh Saputra (2016), 

menyatakan bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat rasio 
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leverage yang tinggi, perusahaan diharapkan dapat melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan secara lebih 

luas dari pada perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang 

lebih rendah. Menurut penelitian yang ditulis oleh Putri dan 

Christiawan (2014), menunjukkan bahwa leverage memiliki 

pengaruh yang positif terhadap jumlah dari pengungkapan CSR. 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa semakin besar aliran dana 

yang bersumber dari utang, maka akan mendorong peningkatan 

jumlah pengungkapan CSR yang ada pada perusahaan, sehingga 

perusahaan akan tetap dinilai dengan baik. 

H4 : CSR berpengaruh pada hubungan leverage dengan nilai 

perusahaan 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.1.1 Variabel Independen 

a. Return on Asset (ROA) 

Secara matemais, ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒t
 

b. Leverage 

Secara matematis, DER dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =  
Total Hutang

Total Ekuitas
 

3.1.2 Variabel Dependen 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai 

perusahaan yang diproksi menggunakan Tobin’s Q : 

𝑄 =  
𝑀𝑉𝑆 + 𝑀𝑉𝐷

𝑅𝑉𝐴
 

Keterangan: 

Q = Nilai Perusahaan 

MVS = Market value of all outstanding shares 

(closing price x jumlah saham yang beredar) 

MVD = Market value of all debt 

3.1.3 Variabel Moderasi 

Rumus perhitungan CSR adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑆𝑅𝐼 =  
Xj

Nj
 

Keterangan: 

CSRI = Pengungkapan CSRI Perusahaan  

Xj = Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan j 

Nj = Jumlah item pengungkapan oleh perusahaan j 

3.1.4 Variabel Kontrol 

a. Firm Size (Ukuran perusahaan) 

Perhitungan ukuran perusahaan dapat ditulis pada persamaan 

sebagai berikut: 
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𝑆𝑖𝑧𝑒 = ln  (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

a. Firm Age (Umur Perusahaan) 

Perhitungan umur perusahaan akan dihitung sejak awal mula 

berdirinya perusahaan sampai periode yang akan diteliti, dapat 

ditulis sebagai berikut: 
𝐹𝑖𝑟𝑚 𝐴𝑔𝑒 =  𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖 − 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu memanfaatkan data yang sudah ada berupa data laporan tahunan 

perusahaan manufaktur pada periode tahun 2013-2017. Laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang mengeluarkan terkait pengungkapan 

CSR perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.com dan dari website resmi masing-masing perusahaan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan yaitu 

seluruh perusahaan manufaktur yang telah Go Public dan terdaftar di BEI 

pada periode 2013-2017. Adapun kriteria dari sampel yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang telah Go Public dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017. 

2. Mengeluarkan laporan keuangan tahunan secara lengkap pada 

periode 2013-2017 

3. Mengeluarkan laporan tahunan dalam hal pengungkapan corporate 

social responsibility berdasarkan 6 indikator pada GRI 3.0 secara 

lengkap pada periode 2013-2017. 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif pada umumnya digunakan untuk 

mengelompokkan data dalam memberikan gambaran keadaan data 

(Ghozali, 2016). Data statistik deskriptif yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu standar deviasi, nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai rata-rata.  

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik memiliki tujuan guna untuk memastikan 

terkait dengan persamaan regresi yang ada dapat sesuai dengan 

estimasinya. Uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan uji 

normalitas, uji multikoliniearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen, apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Sedangkan adanya variabel moderasi 

http://www.idx.com/


13 
 

digunakan untuk mengetahui apakah besaran dari kedua variabel 

tersebut berubah. Model atas pengujian analisi regresi adalah 

sebagai berikut : 
Tobin’s Q  = ∝  + 𝛽1𝑃𝑅𝐹𝑇 + 𝛽2𝐿𝐸𝑉 + 𝛽3𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝛽4𝐴𝑔𝑒 +  𝑒  
Tobin’s Q = ∝ + 𝛽1𝑃𝑅𝐹𝑇 + 𝛽2𝐿𝐸𝑉 + 𝛽3𝐶𝑆𝑅 + 𝛽4𝑆𝑖𝑧𝑒 +
𝛽5𝐴𝑔𝑒 + 𝛽6𝑃𝑅𝐹𝑇. 𝐶𝑆𝑅 + 𝛽7𝐿𝐸𝑉. 𝐶𝑆𝑅 + 𝑒 

Keterangan: 

Tobin’s Q : Nilai Perusahaan 

α  : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi 

PRFT  : Profitabilitas 

LEV  : Leverage 

CSR  : Corporate Social Responsibility 

PRFT.CSR : Interaksi antara Profitabilitas dengan Corporate 

Social Responsibility 

LEV.CSR : Interaksi antara Leverage dengan Corporate Social 

Responsibility 

Size  : Ukuran Perusahaan 

Age  : Age Firm (Umur Perusahaan) 

e  : Error term, tingkat kesalahan penduga dalam 

penelitian 

3.4.4  Pengujian Hipotesis 

3.4.4.1 Uji t 

Pengujian hipotesis Uji t dilakukan guna untuk 

mengetahui secara parsial apakah variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikatnya. 

3.4.4.2 Uji F 

Uji F dilakukan guna untuk mengetahui secara 

bersama-sama (simultan) terkait dengan pengaruh semua 

variabel bebas dapat berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2016). 

3.4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) memiliki tujuan guna 

untuk memperlihatkan besarnya kemampuan variabel 

independen untuk dapat menjelaskan secara menyeluruh 

terhadap variabel dependen. Semakin besar R2 

mengindikasikan semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Tabel 4.1 

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan 

konsisten dari tahun 2013-2017 

150 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data lengkap 6 

(enam) indikator pengungkapan selama tahun 2013-2017 
(100) 

3. Jumlah sampel perusahaan 50 

4. Jumlah observasi (50 x 5 tahun) 250 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas, variabel nilai perusahaan 

memiliki nilai minimum 24,34, nilai maksimum 38,59, nilai rata-rata 

31,89 dengan standar deviasi 3,08. Variabel profitabilitas memiliki nilai 

minimum -54,85%, nilai maksimum 74,85%, nilai rata-rata 4,79% 

dengan standar deviasi 10,43. Variabel leverage memiliki nilai minimum 

-10,19%, nilai maksimum 162,18%, nilai rata-rata 1,80% dengan standar 

deviasi 10,36. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 

10,05, nilai maksimum 26,88, nilai rata-rata 14,75 dengan standar deviasi 

2,05. Variabel umur perusahaan memiliki nilai minimum 4, nilai 

maksimum 112, nilai rata-rata 39,20 dengan standar deviasi 20,76. 

Variabel CSR memiliki nilai minimum 29, nilai maksimum 81, nilai rata-

rata 52,16 dengan standar deviasi 12,10. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test 

memiliki nilai probabilitas = 0,298 dan 0,403 > 0,05, dengan 

demikian kesimpulan hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Nilai VIF untuk masing-masing dari variabel bebas memiliki 

nilai kurang dari 10 dan nilai tolerance berada di atas 0,10. Dapat 

Descriptive Statistics

250 24,344 38,591 31,88908 3,076523

250 -54,850 74,844 4,79431 10,428011

250 -10,188 162,184 1,79546 10,362787

250 10,046 26,876 14,74560 2,047503

250 4 112 39,20 20,756

250 29 81 52,16 11,839

250

TQ

ROA

DER

Size

Age

CSR

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di 

antara sesama variabel bebas pada model regresi. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Dari hasil regresi diperoleh nilai Durbin Watson pada tahap 1 

adalah sebesar 2,167 dan tahap 2 sebesar 2,124. Jika dU<DW<4-

dU maka tidak ada korelasi. Hasil pengujian membuktikan bahwa 

pada tahap 1 adalah 1,810 < 2,167 < (2,191) dan tahap 2 adalah 

1,841 < 2,124 < (2,160). Dengan demikian model yang diajukan 

dalam penelitian tidak terjadi autokorelasi. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada taha 1 dan tahap 2 

yang dilakukan dengan menggunakan uji Glejser menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data yang diteliti bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

4.4 Analisis Regresi 

4.4.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Tahap 1 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 1 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 36.511 1.387  26.330 .000 

ROA .062 .017 .211 3.574 .000 

DER .110 .043 .152 2.568 .011 

Size .386 .092 .248 4.198 .000 

Age .129 .077 .100 1.679 .094 

a. Dependent Variable: TQ 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23 

Secara matematis hasil dari analisis regresi linier berganda 

tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 

TQ = 36,511 + 0,062ROA + 0,110DER + 0,386Size + 0,129Age + e 

 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 2 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 39.669 1.796  22.083 .000 

ROA .106 .075 .361 1.403 .162 

DER .557 .538 .774 1.035 .302 

Size .398 .090 .256 4.415 .000 

Age .131 .075 .102 1.748 .082 

CSR .058 .021 .229 2.791 .006 

ROA*CSR .003 .001 .586 2.258 .025 

DER*CSR -.008 .009 -.624 -.832 .406 
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a. Dependent Variable: TQ 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23 

Secara matematis hasil dari analisis regresi linier berganda 

tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 

TQ = 39,669 + 0,106ROA + 0,557DER + 0,398Size + 0,131Age + 

0,058CSR + 0,003ROA*CSR - 0,008DER*CSR + e 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji t 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan dan CSR dapat memoderasi dan memperkuat 

pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Sedangkan DER 

tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. 

4.5.2 Uji F 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F Tahap 1 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 345.275 4 86.319 10.514 .000b 

Residual 2011.493 245 8.210   

Total 2356.768 249    
a. Dependent Variable: TQ 
b. Predictors: (Constant), Age, ROA, Size, DER 

Sumber : Olah Data SPSS 23 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diperoleh nilai probabilitas F-

statistik = 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa artinya ada 

pengaruh secara bersama-sama pada seluruh variabel bebasnya. 

Dengan kata lain Profitabilitas (ROA), Leverage (DER), Firm Size 

(Size), dan Firm Age (Age) secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji F Tahap 2 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 448.894 7 64.128 8.134 .000b 

Residual 1907.874 242 7.884   

Total 2356.768 249    
a. Dependent Variable: TQ 
b. Predictors: (Constant), DER*CSR, Size, ROA, CSR, Age, ROA*CSR, DER 

Sumber : Olah Data SPSS 23 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6 diperoleh nilai probabilitas 

F-statistik = 0,000 < 0,05. Dengan kata lain variabel Profitabilitas 

(ROA), Leverage (DER), Firm Size (Size), dan Firm Age (Age), 

Corporate Social Responsibility (CSR), Moderasi ROA*CSR, dan 

Moderasi DER*CSR secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

4.5.3 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Tahap 1 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .383a .147 .133 2.86534031 2.167 

  Sumber : Olah Data SPSS 23 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 diperoleh nilai Koefisien 

Determinasi (R2) sebesar 0,147. Artinya variasi dari variabel 

dependen yang diteliti yaitu Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variabel independen yang diteliti yaitu Profitabilitas 

(ROA), Leverage (DER), Firm Size (Size), dan Firm Age (Age) 

sebesar 14,7%. Sedangkan sisanya sebesar 85,3% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Tahap 2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .436a .190 .167 2.80780621 2.124 

  Sumber : Olah Data SPSS 23 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 diperoleh nilai Koefisien 

Determinasi (R2) sebesar 0,190, artinya variasi dari variabel 

dependen yang diteliti yaitu Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variabel independen yang diteliti yaitu Profitabilitas 

(ROA), Leverage (DER), Firm Size (Size), dan Firm Age (Age), 

Corporate Social Responsibility (CSR), Moderasi ROA*CSR, dan 

Moderasi DER*CSR sebesar 19%. Sedangkan sisanya sebesar 81% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yeng tidak ditelti. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi dari variabel ROA adalah sebesar 0,062 dan nilai 

signifikansi pada variabel ROA adalah sebesar 0,000. Hal tersebut 

mengartikan bahwa taraf signifikansi pada variabel ROA lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

profitabilitas yang di proksi menggunakan ROA memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil dari data 
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statistik tersebut menunjukkan penerimaan pada hipotesis yang 

pertama. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang ditulis 

olehSabrin, dkk (2016), Ayu dan Suarjaya (2017), Ernawati dan 

Widyawati (2015), Rizqia, Aisjah, dan Sumiati (2013), Rasyid 

(2015) dan Cahyaningtyas dan Hadiprajitno (2015) yang 

menunjukkan bahwa profitabilitas yang di proksi menggunakan 

ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.6.2 Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi dari variabel leverage adalah sebesar 0,110 dan nilai 

signifikansi pada variabel leverage adalah sebesar 0,011. Hal tersebut 

mengartikan bahwa taraf signifikansi pada variabel leverage lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

leverage yang di proksi menggunakan DER memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil dari data 

statistik tersebut menunjukkan penerimaan pada hipotesis yang 

kedua. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang ditulis oleh 

penelitian yang ditulis oleh Pratama dan Wiksuana (2016), Linawaty 

dan Ekadjaja (2017) dan Cheng dan Tzeng (2011) serta Wahyu dan 

Mahfud (2018), dimana penelitiannya mentimpulkan bahwa DER 

memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap PBV.  

4.6.3 Moderasi CSR pada Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi dari moderasi pada ROA*CSR adalah sebesar 0,003 dan nilai 

signifikansi pada moderasi ROA*CSR adalah sebesar 0,025. Hal 

tersebut mengartikan bahwa taraf signifikansi pada moderasi 

ROA*CSR lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada moderasi antara ROA*CSR memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Artinya CSR dapat memoderasi dan memperkuat 

pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil dari data 

statistik tersebut menunjukkan penerimaan pada hipotesis ketiga. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang ditulis oleh 

Hermawan dan Maf’ulah (2014) dan Funawati (2017) yang 

meunjukkan bahwa pada pengaruh CSR dapat memoderasi hubungan 

antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan. Sedangkan Fodio, 

et al (2013), Uadiale dan Fagbemi (2012), Vintila dan Duca (2013) 

serta Mulyadi (2012) menyatakan bahwa nilai perusahaan dan total 

skor CSRnya cenderung saling menguatkan 

4.6.4 Moderasi CSR pada Pengaruh Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi dari moderasi pada DER*CSR adalah sebesar -0,008 dan nilai 

signifikansi pada moderasi DER*CSR adalah sebesar 0,406. Hal 
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tersebut mengartikan bahwa taraf signifikansi pada moderasi 

DER*CSR lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa pada moderasi antara DER*CSR tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. Hasil dari 

data statistik tersebut menunjukkan penolakan pada hipotesis 

keempat. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang ditulis oleh 

Pradnyani dan Sisdyani (2015) dan penelitian Robiah dan Erawati 

(2017), dan Tiffani (2017) yang menunjukkan bahwa CSR tidak 

dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan corporate 

social responsibility sebagai variabel pemoderasi, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa moderasi antara ROA*CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Artinya 

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat memoderasi dan 

memperkuat pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa moderasi antara DER*CSR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). Artinya Corporate Social Responsibility (CSR) 

tidak dapat memoderasi pengaruh leverage (DER) terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Pada hasil Uji F menunjukkan bahwa ada pengaruh secara bersama-

sama, dengan kata lain variabel Profitabilitas (ROA), Leverage (DER), 

Firm Size (Size), Firm Age (Age), Moderasi ROA*CSR dan Moderasi 

DER*CSR secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk dapat meneliti dengan 

perusahaan pada bidang yang berbeda, sehingga populasi dan sampel 

yang digunakan dapat lebih bervariatif. 

2. Diharapkan dapat menggunakan variabel dan pengukuran lain secara 

lebih luas yang belum banyak diteliti, sehingga dapat memperoleh 

informasi yang lebih akurat terkait dengan variabel-variabel yang 

mungkin dapat di moderasi oleh Corporate Social Responsibility. 

3. Menggunakan indikator GRI dengan versi yang baru, sehingga item 

dalam pengungkapan CSR dapat dinilai secara lebih luas. 
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